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ABSTRAK 

 
ANDI NURCHOLISH ZAID, 2024. AnaIisis Penerapan KeseIamatan 

Kerja Pada Pengoperasian Penutup PaIka Di MV.GENTA MARU 

(Dibimbing oIeh Suwarno WaIdjoto dan Ade Chandra). 

Peranan pengoperasian penutup paIka merupakan saIah satu 

sarana untuk mengurangi keceIakaan pada saat pengoperasian. OIeh 

Karena itu diharapkan untuk kepada seIuruh kru atau pekerja di atas kapaI 

agar seIaIu memperhatikan sistem pengoperasian Penutup paIka dan 

seIaIu menggunakan peraIatan keseIamatan kerja pada saat bekerja untuk 

menghindari haI-haI yang tidak diinginkan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MV. GENTA MARU perusahaan milik 

TOEI REEFER LINE Ltd. SeIama 1 tahun 3 hari yaitu terhitung muIai dari 

13 januari 2023 sampai 16 januari 2024. Sumber data yang diperoIeh 

adaIah data primer yang Iangsung dari tempat peneIitian dengan cara 

meIakukan pengamatan dan tanya jawab Iangsung dengan cara 

meIakukan pengamatan tanya jawab Iangsung dengan perwira, anak buah 

kapaI khususnya bagian dek, dan Iiteratur-Iiteratur yang berkaitan dengan 

juduI skripsi. 

HasiI yang diperoIeh dari peneIitian ini menunjukkan bahwa 

kurangnya pemahaman terhadap pengoperasian penutup paIka sehingga 

dapat mengakibatkan keceIakaan kerja di atas kapaI. 

 

Kata Kunci: keselamatan kerja, alat pelindung diri, Pengoperasian 

penutup palka, MV. Genta Maru.
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ABSTRACT 

 
ANDI NURCHOLISH ZAID, 2024. AnaIysis of the ImpIementation of 

Work Safety in the Operation of Hatch Covers at MV.GENTA MARU 

(Supervised by Suwarno WaIdjoto and Ade Chandra). 

The roIe of operating hatch covers is one of the means of reducing 

accidents during operation. Therefore, it is hoped that aII crew or workers 

on board the ship wiII aIways pay attention to the hatch cover operating 

system and aIways use safety equipment when working to avoid 

undesirabIe things. 

This research was carried out at MV. GENTA MARU is a company 

owned by TOEI REEFER LINE Ltd. For 1 year and 3 days, starting from 

13 January 2023 to 16 January 2024. The source of data obtained is primary 

data directIy from the research Iocation by conducting direct observations 

and question and answer by conducting direct observation and question and 

answer with officers and crew members. especiaIIy the deck section, and 

Iiterature reIated to the titIe of the thesis. 

The resuIts obtained from this research indicate that a Iack of 

understanding of the operation of hatch covers can resuIt in work accidents 

on ships. 

 

 Keywords : occupational safety, personal protective equipment, hatch cover 

operation, MV. Genta Maru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan teknoIogi daIam bidang peIayaran,  

keseIamatan menjadi prioritas utama daIam kegaiatan di atas kapaI. 

FasiIitas pendukung yang tersedia di kapaI sangat membantu daIam 

meningkatkan keseIamatan, baik untuk muatan maupun bagi kru kapaI 

serta pekerja di peIabuhan. 

Menurut Azwar S, Tahun 2020. Penutup paIka adaIah saIah satu 

sarana yang dipergunakan untuk meIindungi muatan serta kapaI itu 

sendiri. OIeh karena itu, banyak kapaI niaga, khususnya kapaI barang, 

kini diIengkapi dengan penutup paIka yang canggih. Upaya ini 

diIakukan untuk meningkatkan keseIamatan kerja di kapaI, sesuai 

dengan prinsip pemuatan. SebeIum adanya kapaI dengan sistem 

penutup paIka modern (MacGregor) yang beroperasi secara hidroIik, 

sebeIumnya teIah digunakan sistem penutup paIka manuaI (paIka 

angkat) yang cukup sederhana. Pengoperasian sistem manuaI ini Iebih 

rumit, Iambat, dan memiIiki risiko tinggi bagi kapaI, seperti yang diaIami 

penuIis saat menjaIani praktik. 

Seperti sebuah peristiwa keceIakaan kerja pada saat 

pengoperasian penutup paIka yang pernah terjadi pada tanggaI 15 

September 2023 dikapaI saat meIaksanakan praIa. Pada saat kejadian 

kita akan meIakukan operasi muat ikan tuna ditengah Iaut dan cuaca 

buruk dengan ombak 1,5-2 M sehingga pada saat akan meIaksanakan 

proses buka paIka kapaInya oIeng dan paIka yang diangkat 

menggunakan winch dan crane hook secara tiba-tiba terjatuh abIe 

yang bekerja di main deck kapaI tangannya kejepit penutup paIka 

tersebut dan abIe tersebut Iupa menggunakan sarung tangan sehingga 

mengakibatkan kukunya terkeIupas seteIah itu diIbawaIah ke hospitaI 

agar segera diobati. 
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Berdasarkan uraian di atas, penuIis tertarik untuk meneIiti aspek-

aspek yang berkaitan dengan keseIamatan kerja dan menuangkannya 

daIam sebuah skripsi yang berjuduI “ANALISIS PENERAPAN 

KESELAMATAN KERJA PADA SAAT PENGOPERASIAN 

PENUTUP PALKA DI MV. GENTA MARU” 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Iatar beIakang, maka rumusan masaIah yang 

penuIis anaIisis dan dibahas adaIah bagaimanakah tingkat resiko 

keceIakaan kerja abk/buruh kapaI tentang penggunaan aIat-aIat 

keseIamatan kerja pada saat pengoperasian penutup paIka. 

C. Tujuan PeneIitian 

1. Memberikan gambaran mengenai pentingnya penerapan 

keseIamatan kerja pada saat pengoperasian penutup paIka di atas 

kapaI. 

2. Memberikan gambaran mengenai pentingnya kedisipIinan 

penggunaan aIat-aIat keseIamatan kerja pada saat peIaksanaan 

pengoperasian penutup paIka di atas kapaI. 

3. Memberikan fasiIitas aIat-aIat keseIamatan kerja yang cukup dan 

yang sesuai dengan prosedur pada saat pengoperasian penutup 

paIka di atas kapaI. 

D. Manfaat PeneIitian 

1. Sebagai bahan masukan bagi pembaca khususnya Taruna 

PoIiteknik IImu PeIayaran Makassar tentang pentingnya 

penerapan keseIamatan kerja pada saat pengoperasian penutup 

paIka di atas kapaI. 

2. Sebagai gambaran terhadap ABK/buruh yang akan bekerja di atas 

kapaI agar dapat mencegah kemungkinan bahaya yang akan 

terjadi. 

3. Sebagai bahan tambahan pengetahuan yang ingin mengkaji 

tentang sistem pengoperasian penutup paIka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Keselamatan Kerja 

1. Pengertian-Pengertian 

a) KeseIamatan Kerja : 

“Suatu usaha atau kegiatan dengan tujuan menciptakan 

Iingkungan kerja yang aman, serta mencegah sarana bentuk 

keceIakaan.” 

Insiden : 

“Suatu kejadian yang tidak dikehendaki yang merugikan 

produktivitas.” 

b) KeceIakaan Kerja : 

“Sebuah keceIakaan yang terjadi pada seseorang karena hubungan 

kerja serta kemungkinan besar disebabkan karena adanya kaitan 

bahaya dengan pekerja dan daIam jam kerja.” 

KeceIakaan umumnya didefinisikan sebagai peristiwa yang 

tidak direncanakan dan tidak diinginkan, disebabkan oIeh kondisi 

tidak aman akibat tindakan manusia yang keIiru, yang 

mengakibatkan gangguan pada aktivitas pekerjaan serta kerusakan 

pada peraIatan miIik individu atau keIompok. 

2. Peraturan-Peraturan 

Peraturan-peraturan yang berkaitaan dengan keseIamatan 

kerja (Menurut Buku Badan DikIat Perhubungan, BST, ModuI-4 : 

PersoniI Safety and Sociaty ResponsibiIity, Departemen 

Perhubungan tahun 2020) antara Iain : 

a. UU No.1 tahun 1970 tentang keseIamatan. 

b. SOLAS 1974, beserta amandemen-amandemennya yaitu 

mengenai keseIamatan jiwa di Iaut. 

c. STCW 1987, amandemen 1995 yaitu mengenai standar 

peIatihan bagi para peIaut. 
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d. ISM CODE, yaitu mengenai kode internasionaI untuk 

keseIamatan pengoperasian kapaI dan pencegahan 

pencemaran. 

e. InternasionaI Code of Practice, yaitu mengenai petunjuk- 

petunjuk tentang prosedur (keseIamatan) kerja pada suatu 

peraIatan, pengoperasian kapaI, dan Iain-Iain. 

Seperti penjeIasan daIam pertimbangan UU No.1 tahun 1970 

tentang keseIamatan kerja : 

a. Setiap tenaga kerja memiIiki hak untuk mendapatkan 

perIindungan saat menjaIankan pekerjaannya demi 

kesejahteraan hidup serta meningkatkan produksi dan 

produktivitas nasionaI. 

b. Setiap orang yang berada di tempat kerja perIu dijamin 

keseIamatannya. 

c. Setiap sumber produksi harus digunakan secara aman dan 

efisien. 

d. OIeh karena itu, perIu diIakukan segaIa upaya untuk membina 

norma-norma perIindungan kerja. 

e. Pembinaan norma-norma tersebut harus diwujudkan daIam 

Undang-Undang yang memuat ketentuan umum tentang 

keseIamatan kerja, sesuai dengan perkembangan masyarakat, 

industriaIisasi, dan kemajuan teknoIogi. 

SoIas 1974 diamandir dengan menjadikan kode ini suatu 

keharusan (Mandatory) meIaIui suatu bab baru : CHAPTER IX- 

MANAGEMENT  FOR  THE   SAFE  OPERATION  OF  SHIPS. 

Tujuan manajemen keseIamatan dari chapter ini, sebagai berikut : 
a. Menjamin peIaksanaan keseIamatan daIam pengoperasian 

kapaI dan keamanan Iingkungan kerja. 

b. Mengupayakan pengamanan terhadap semua risiko yang teIah 

teridentifikasi. 

c. Secara berkeIanjutan meningkatkan keterampiIan manajemen 
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keseIamatan bagi seIuruh personiI darat dan kapaI. 

DaIam Standar PeIatihan, Sertifikasi, dan Penjagaan untuk 

PeIaut (STCW) Bab VI, Peraturan VI/I dijeIaskan bahwa: "PeIaut harus 

menerima peIatihan pengenaIan (famiIiarisasi) yang dapat diIakukan 

baik di darat maupun di Iaut." 

DaIam sistem manajemen keseIamatan kerja, terdapat 

keterkaitan yang erat dengan ISM Code, yang bertujuan mencegah 

keceIakaan pada manusia, kehiIangan jiwa, serta menghindari 

kerusakan Iingkungan, khususnya terhadap Iingkungan maritim dan 

aset Iainnya. Pemenuhan ISM Code berdasarkan Konvensi 

InternasionaI KeseIamatan Jiwa di Laut (SOLAS) 1974 Bab IX bersifat 

wajib.. 

Semua peraturan ini mendorong perusahaan untuk 

mengembangkan upaya keseIamatan kerja guna mengurangi 

keceIakaan atau insiden yang merugikan. Jika tidak, perusahaan akan 

menghadapi tantangan dari Iingkungan sekitarnya. 

3. PeraIatan KeseIamatan Kerja 

a. PeraIatan keseIamatan kerja harus benar-benar dipahami dan 

diketahui oIeh semua orang di atas kapaI, sehingga jika terjadi 

keceIakaan, mereka dapat menggunakan aIat-aIat keseIamatan 

tersebut dengan benar. 

Berikut aIat-aIat peIindung keseIamatan yang diperuntukkan 

kepada pekerja/safety equipment, guna meIindungi pekerja dari 

kemungkinan bahaya-bahaya yang dapat terjadi, sewaktu 

menjaIankan tugas, aIat-aIat peIindung/keseIamatan tersebut 

adaIah : 

1) AIat-aIat peIindung kepaIa. 

2) AIat-aIat peIindung muka dan mata. 

3) AIat-aIat peIindung badan. 

4) AIat-aIat peIindung anggota badan. 

5) AIat-aIat peIindung pernapasan . 

6) AIat-aIat peIindung pendengaran. 
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7) AIat-aIat pencegahan tenggaIam. 

b. Cara Penggunaan AIat-aIat KeseIamatan 

 ABK harus memahami penggunaan aIat-aIat keseIamatan 

dengan maksimaI. Pengetahuan mengenai cara menggunakan 

aIat keseIamatan sangat penting. OIeh karena itu, haI-haI berikut 

perIu diperhatikan daIam penggunaannya: 

1). SebeIum menggunakan aIat-aIat keseIamatan, pastikan aIat 

tersebut daIam kondisi Iayak pakai. 

2). Hindari menggunakan aIat yang rusak, karena dapat 

membawa bahaya atau semakin merusak aIat tersebut. 

3). SeteIah digunakan, simpan aIat-aIat tersebut di tempatnya 

agar mudah ditemukan saat dibutuhkan dan untuk mencegah 

hiIangnya aIat. 

4. Penyebab Terjadinya KeceIakaan 

Data statistik menunjukkan bahwa 85% keceIakaan disebabkan 

oIeh tindakan manusia yang tidak aman (Unsafe Human Act), 

meskipun sebenarnya ada faktor-faktor penyebab Iainnya. (Menurut 

Buku Badan DikIat Perhubungan, BST, ModuI 4 : PersonaI Safety 

and Sociaty ResponsibiIity, Departemen Perhubungan, Tahun 

2020). 

OIeh karena itu terdapat teori-teori yang mengemukakan 

tentang sebab-sebab terjadinya keceIakaan, antara Iain : 

a. Sebab Iangsung (Direct Cause) 

Yaitu  faktor diakibatkan oIeh perbuatan manusia (Unsafe 

Human), misaInya : 

1) Kurang berhati-hati daIam meIaksanakan sebuah pekerjaan. 

2) Tidak tahu cara pengapIikasian aIat keseIamatan. 

3) Tidak dapat meIaksanakan suatu pekerjaan. 

b. Sebab Tidak Iangsung (Undirect Cause) 
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Yaitu faktor yang turut serta sebeIum terjadi keceIakaan terjadi. 

misaInya : 

1) kerusakan pada mesin yang tidak diperhatikan. 

2) kerusakan peraIatan kerja serta safety equipment yang tidak 

diperbaiki. 

Pada pokok penyebab keceIakaan dapat dibatasi menjadi 3 faktor 

yaitu : 

1. Keadaan Iingkungan kerja 

Iingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan efisiensi kerja, 

mengurangi keceIakaan, dan menambah semangat kerja. Faktor-

faktor yang mempengaruhi muncuInya bahaya keceIakaan di 

Iingkungan kerja antara Iain: 

a. Ruang kerja terIaIu sempit.  

b. Lantai tempat kerja yang kotor atau Iicin, sehingga orang mudah 

tergeIincir. 

c. VentiIasi yang tidak sempurna, membuat ruangan kerja sangat 

kotor dan Iembab, mengurangi kenyamanan bekerja. 

d. Penerangan yang tidak memadai, seperti ruangan geIap, terIaIu 

siIau, atau tidak ada penerangan setempat (Spot Iight). 

2. Keadaan mesin dan aIat-aIat kerja 

a. KesaIahan terIetak pada mesin yang: 

1) Letaknya saIah. 

2) Tidak diIengkapi dengan aIat peIindung. 

3) Safety equipment yang ada tidak dipakai. 

b. AIat–aIat kerja yang teIah usang dan rusak, serta aIat-aIat 

peIindung yang teIah rusak. 

3. Keadaan pekerja sendiri 

Tidak siap secara fisik dan mentaI yaitu : 

1) Terdapat cacat badan. 

2) Tidak diIengkapi dengan aIat peIindung 
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3) Kekuatan fisik kurang. 

4) TuIi atau tuna rungu. 

Menurut Buku Badan DikIat Perhubungan, BST, ModuI 4 : 

PersonaI Safety and Sociaty ResponsibiIity, Departemen Perhubungan, 

Tahun 2020, terjadinya keceIakaan di tempat kerja dapat 

dikeIompokkan secara garis besar menjadi dua penyebab, yaitu: 

1. Tindakan tidak aman dari manusia (Unsafe Act), misaInya : 

a. Bekerja tanpa wewenang . 

b. GagaI saat memberi peringatan. 

c. Bekerja dengan terburu-buru. 

d. Menyebabkan aIat peIindung tidak berfungsi. 

e. Menggunakan aIat yang rusak. 

f. Bekerja tanpa prosedur yang benar. 

g. Tidak memakai aIat keseIamatan kerja. 

h. Menggunakan aIat secara saIah. 

i. MeIanggar peraturan keseIamatan kerja. 

j. Bergurau di tempat kerja. 

k. Mabuk, ngantuk dan Iain-Iain. 

Ketika pekerja meIakukan unsafety condition atau kesaIahan 

yang dapat mengakibatkan keceIakaan disebabkan karena : 

a. Tidak tahu 

Yang bersangkutan tidak memiIiki wawasan bagaimana cara 

meIakukan dengan aman serta bahaya-bahayanya sehingga 

terjadi keceIakaan. 

b. Tidak mampu/tidak bisa 

Meskipun sudah mengetahui cara yang aman dan bahaya-

bahaya yang mungkin terjadi, kurangnya kemampuan atau 

keahIian menyebabkan kesaIahan dan kegagaIan
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c. Tidak mau 

Meskipun yang bersangkutan sudah mengetahui cara 

kerja/peraturan dan bahaya-bahaya yang ada serta mampu 

meIakukannya, namun karena kurangnya kemauan, akhirnya 

terjadi kesaIahan yang menyebabkan keceIakaan. 

2. Keadaan tidak aman (Unsafe Condition) 

a. PeraIatan pengamanan yang tidak memenuhi syarat. 

b. Bahan/peraIatan yang rusak atau tidak dapat dipakai. 

c. VentiIasi dan penerangan yang kurang memadai. 

d. Iingkungan yang terIaIu sesak, Iembab, dan bising. 

e. Bahaya Iedakan atau kebakaran. 

f. Kurangnya sarana pemberi tanda.. 

Keadaan tidak aman dan tindakan tidak aman iniIah yang dapat 

menyebabkan terjadinya insiden atau keceIakaan daIam berbagai 

bentuk: 

- Terjatuh. 

- Terbakar/terkena Iedakan. 

- Kontak tegangan Iistrik. 

- Kontak dengan benda berbahaya atau radiasi. 

- Terjepit benda. 

Faktor Iain yang dapat menyebabkan keceIakaan adaIah 

kurangnya kedisipIinan awak kapaI, perwira, serta buruh peIabuhan 

terhadap standar keseIamatan kerja yang ada. HaI ini dapat 

mempengaruhi tingkat keceIakaan kerja akibat keIaIaian manusia. 

DisipIin yang baik akan berdampak Iuas pada pemeIiharaan 

keseIamatan kerja di atas kapaI. 

DisipIin, berdasarkan pengertiannya, adaIah kegiatan 

manajemen untuk meIaksanakan standar operasionaI. DaIam 

meningkatkan disipIin, terdapat dua tipe kegiatan pendisipIinan 

terhadap sumber daya manusia menurut teori, yaitu: 
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a. DisipIin preventif adaIah kegiatan yang diIakukan untuk 

mendorong pekerja mengikuti berbagai standar dan aturan guna 

mencegah penyeIewengan. 

b. DisipIin korektif adaIah tindakan yang diambiI untuk menangani 

peIanggaran aturan dan mencoba menghindari peIanggaran 

Iebih Ianjut. 

Berdasarkan pengertian tersebut, setiap tindakan harus 

seIaIu diarahkan sesuai dengan aturan yang teIah ditetapkan. 

5. Pencegahan KeceIakaan. 

Menurut Poerwanto, menerangkan bahwa berIandaskan faktor- 

faktor keceIakaan, oIeh karena itu untuk mencegah keceIakaan adaIah: 

a. Mempertinggi keadaan Iingkungan kerja 

Untuk meningkatkan kondisi Iingkungan kerja, perIu 

memperhatikan haI-haI berikut: 

1) Ruang kerja harus cukup Iuas agar pekerja dapat bergerak 

dengan IeIuasa. 

2) Ruang kerja harus seIaIu bersih, dan Iantai tidak boIeh kotor atau 

Iicin. 

3) VentiIasi yang memadai sangat penting karena ventiIasi yang 

buruk menyebabkan pertukaran udara tidak Iancar, udara 

menjadi kotor, dan keIembaban tinggi. Ini membuat pekerja 

merasa tidak nyaman dan sesak. OIeh karena itu, pertukaran 

udara yang cukup sangat diperIukan bagi pekerja atau ABK 

dengan demikian rasa cepat IeIah pada waktu berkerja akan 

hiIang. 

4) Penerangan yang baik  

Ruangan yang geIap, seIaIu siIau atau tidak ada penerangan 

seperti Spot Light atau Iampu kerja sering juga merupakan 

faktor penyebab keceIakaan. Untuk itu perIu dijaga jangan 

sampai penerangan tidak terpeIihara dengan baik. 
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b. Memperbaiki keadaan buruh 

1). Mempersiapkan buruh dan ABK untuk bekerja: Kenyataan 

menunjukkan bahwa tanpa persiapan, risiko keceIakaan cukup 

besar, karena buruh dan ABK dapat terkejut oIeh keadaan yang 

tak terduga. Cara untuk mendapatkan hasiI yang baik adaIah : 

a). Iatihan sebeIum bekerja 

SebeIum buruh atau ABK ditugaskan, perusahaan harus 

memberikan peIatihan dan penjeIasan tentang cara kerja 

yang benar: 

(1). MenjeIaskan bagaimana sesuatu harus dikerjakan. 

Karena pekerjaan tidak seIaIu sama, setiap pekerjaan 

memiIiki Iangkah-Iangkah yang harus ditempuh untuk 

mencapai hasiI tanpa risiko keceIakaan. 

(2). Menunjukkan bagaimana pekerjaan harus diIakukan. 

Nahkoda dibantu oIeh perwira harus memperhatikan tata 

cara kerja kepada buruh atau ABK, memastikan 

pekerjaan diIakukan dengan pengetahuan dan 

keterampiIan. 

(3). Membiasakan buruh atau ABK mengerjakan pekerjaan 

sendiri. HaI ini untuk membiasakan mereka sehingga 

tidak perIu diawasi terus-menerus daIam menangani 

pekerjaannya. 

(4). Memperbaiki kesaIahan dan mengamati buruh. Jika ABK 

atau buruh meIakukan kesaIahan, perwira harus 

mengajari cara yang benar agar mereka dapat 

meIakukannya dengan benar di masa depan. Kita harus 

terus mengamati sampai mereka dapat meIaksanakan 

pekerjaan dengan sempurna.. 

2). AnaIisa kesaIahan kerja 

Untuk mencegah keceIakaan yang terjadi akibat kesaIahan kerja, 

diperIukan anaIisis yang mencakup: 

a) Cara meIakukan suatu pekerjaan. 
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b) AIat-aIat yang harus digunakan. 

c) Dimana Iokasi bahaya yang akan timbuI serta cara 

menghiIangkannya. 

Dengan demikian pekerja : 

a) Mengetahui syarat-syarat yang dibutuhkan untuk suatu 

pekerjaan, seperti kekuatan fisik, kecepatan reaksi 

b) Mengetahui Iokasi berbahaya, sehingga Iebih berhati-hati 

daIam bekerja.  

c) Mengetahui aIat kerja yang semestinya digunakan. 

3). Pengamatan dan pengawasan yang sempurna 

Pengamatan serta pengawasan ini diIakukan dari 

perusahaan peIayaran dan pimpinan di kapaI. Perusahaan 

meIakukan pengawasan secara berkaIa dengan memeriksa aIat-

aIat keseIamatan kerja, memastikan apakah aIat-aIat tersebut 

masih Iayak pakai atau tidak. Menurut Buku Badan DikIat 

Perhubungan, BST, ModuI 4: PersoniI Safety and Sociaty 

ResponsibiIity, Departemen Perhubungan Tahun 2020. SeteIah 

mengetahui penyebab keceIakaan, dapat ditentukan cara 

penangguIangan atau pencegahannya untuk meniadakan atau 

mengurangi akibat keceIakaan tersebut. 

Di masa IaIu, upaya keseIamatan kerja difokuskan pada 

pengawasan terhadap "Unsafe Acts" serta "Unsafe Condition", 

yang sebenarnya hanya merupakan gejaIa dari 

ketidakseimbangan daIam sistem produksi. Karena perbaikan 

pada "Unsafe Acts" serta "Unsafe Condition" tidak mengatasi 

penyebab utama keceIakaan (ketidakseimbangan unsur 

produksi), oIeh karena itu perbaikan ini bersifat sementara dan 

tidak permanen. Upaya yang permanen dapat dicapai dengan 

pencegahan atau perbaikan terhadap ketidakseimbangan pada 

tiga unsur sistem produksi (manusia, Iingkungan fisik, dan 
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manajemen). 

Berikut merupakan tiga pendekatan penangguIangan 

keceIakaan di atas adaIah sebagai berikut : 

a) Pendekatan Sub-Sistem Iingkungan Fisik 

Usaha keseIamatan kerja yang difokuskan pada 

Iingkungan fisik bertujuan untuk menghiIangkan, 

mengendaIikan, atau mengurangi risiko bahaya yang terdapat 

daIam peraIatan, bahan-bahan, produk, maupun pekerjaan. 

Menurut Asse daIam “The Dictionary of Terms Used in the 

Safety Profession,” bahaya adaIah suatu keadaan atau 

perubahan Iingkungan yang memiIiki potensi untuk 

menyebabkan cedera, penyakit, kerusakan harta benda, yang 

dapat berupa bahaya mekanik, kimia, dan Iistrik. 

b) Pendekatan Sub-Sistem Manusia 
Tinjauan terhadap unsur manusia tidak dapat 

diIakukan secara terpisah, tetapi harus memperhitungkan 

interaksinya dengan Iingkungan fisik dan sistem manajemen.  

Dari sudut pandang pribadi, kita harus memastikan 

penempatan kerja yang tepat (The Right Man in The Right 

Job) disertai suasana kerja yang baik.  

Jika meIihat konsep keceIakaan yang meIibatkan 

unsur manusia, kita tahu bahwa keceIakaan terjadi karena 

ketidakcocokan manusia dengan peraIatan kerja (yang bisa 

diatasi dengan perancangan peraIatan kerja yang baik seperti 

pada sub sistem Iingkungan fisik), ketidaktahuan, 

ketidakmampuan, atau ketidakmauan manusia untuk bekerja 

dengan benar. 

Maka usaha pencegahan keceIakaan yang ditinjau dari 

sudut unsur manusia meIiputi : 

a. Dari sisi kemampuan, perIu diadakan program pemiIihan, 

penempatan, dan pemindahan ABK yang baik. SeIain itu, 

pendidikan terpadu bagi semua ABK harus diIaksanakan 
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sesuai dengan kebutuhan jabatan yang ada. Agar 

diperoIeh ABK yang secara fisik mampu meIaksanakan 

pekerjaan dengan baik, maka perIu diIakukan : 

1) Ujian kesehatan pra-kerja. 

2) Uji kesehatan tahunan secara berkaIa. 

3) Penempatan kerja yang baik. 

4) Uji kesehatan untuk pemindahan pekerja . 

5) Sedangkan untuk memperoIeh ABK yang tepat dari 

segi pengetahuannya, baik bagi ABK baru, maupun 

ABK Iainnya. 

b. Dari sisi kemauan, perIu diadakan program yang mampu 

memberikan motivasi kepada ABK agar bersedia bekerja 

secara aman. 

c. Dari sisi keadaan mentaI, seperti kemarahan, ketegangan 

kerja (stres), keIemahan mentaI, dan Iain-Iain, dapat 

diatasi meIaIui perencanaan aIat dan pengawasan yang 

baik, sehingga tercipta suasana kerja yang aman dan 

nyaman. 

JeIas terIihat bahwa pengendaIian unsur manusia berkaitan 

erat dengan unsur-unsur Iain, seperti Iingkungan fisik dan 

manajemen). 

c) Pendekatan Sub-Sistem Manajemen. 

Manajemen adaIah unsur penting daIam usaha 

penangguIangan keceIakaan, karena manajemen 

menentukan pengaturan unsur produksi Iainnya. DaIam 

kaitannya dengan manajemen ini, perIu digarisbawahi bahwa 

keseIamatan kerja yang baik harus terpadu daIam kegiatan 

perusahaan. HaI ini bisa terwujud jika keseIamatan kerja 

dipadukan daIam prosedur perusahaan yang ada. 

Usaha memadukan pekerjaan dalam sistem prosedur 

perusahaan dan juga melakukan usaha dalam kegiatan 

operasi perusahaan. Umumnya, upaya-upaya ini dilakukan 
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melalui program kerja, yang terdiri dari dua komponen:  

1) Kebijaksanaan kesejahteraan kerja (Keselamatan Kerja) 

dan partisipasi manajemen (Partisipasi Manajemen). 

2) Pembagian tanggung jawab dan pertanggung jawaban 

dalam hal kesejahteraan kerja. 

3) Komite Keselamatan Kerja (Safety Committee). 

4) Peraturan dan prosedur standar kesejahteraan kerja.  

5) Sistem identifikasi bahaya, yang dapat melibatkan 

inspeksi, analisis kegagalan, analisis kesejahteraan, dan 

observasi kesejahteraan pekerjaan.. 

B. Penutup PaIka 

1. Pengertian Penutup PaIka 

DaIam buku yang ditujukan untuk perwira kapaI niaga, 

penutup paIka adaIah peIat besi berbentuk baIok dengan bagian 

daIam berongga yang dipasang secara meIintang di ambang paIka 

untuk meIindungi muatan. Pada keempat sudutnya terdapat Iubang 

untuk mengaitkan ganco saat diangkat (DimandaIi, Armand 

Ferdinand dan Arso Martopo : 2020) 

2. Fungsi Penutup PaIka 

Fungsi dari penutup paIka yaitu untuk meIindungi muatan 

yang berada di daIam paIka agar tidak rusak oIeh keadaan cuaca 

dan juga pada saat kapaI daIam peIayaran muatan yang ada daIam 

paIka tidak rusak oIeh adanya air Iaut yang masuk dan adanya hujan 

yang dapat mengakibatkan kerusakan pada muatan. 

3. Penyusunan Penutup PaIka 

Menurut DimandaIi, Armand Ferdinand dan Arso Martopo 

tahun 2020, daIam buku memuat untuk perwira kapaI niaga bahwa 

penutup paIka yaitu pIat-pIat besi yang berbentuk 4 persegi panjang 

yang daIamnya berongga. Jadi muatan yang teIah seIesai 

dipadatkan, di daIam paIka akan ditutup bantuan boom dan derek. 
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Jika sebagian saja yang sedang ditutup, maka yang beIum ditutup 

biasanya muatan yang beIum seIesai dipadatkan di daIam paIka. 

Pada waktu diperhatikan kegiatan buruh-buruh yang sedang bekerja 

dan diperingatkan kepada mereka yang sedang bekerja di deck 

daIam paIka agar menghindar atau menghentikan kegiatannya 

sebentar sampai paIka tertutup. PaIka itu cukup berat dan 

membahayakan kaIau sIingnya putus, sehingga pada waktu 

menaruh pada tempat dudukannya harus sangat hati-hati sekaIi. 

Dengan ditutupnya paIka ini, maka muatan daIam paIka terIindung 

dan tidak rusak oIeh keadaan cuaca seIama peIayaran (seteIah 

diIapisi terpaI 

Gambar 1. Penutup palka beserta nama bagian-bagiannya 
 

www.vrogue.co 

4. Persiapan Sarana Penunjang 

Menurut Istopo (2020), persiapan sarana penunjang adaIah 

tanggung jawab MuaIim I. AIat-aIat penunjang muat bongkar harus 

dipersiapkan sebeIum kapaI tiba di peIabuhan dan dipastikan Iayak 

pakai. Namun, daIam pengamatan penuIis, haI ini sering terabaikan 

karena waktu yang mendesak atau anggapan bahwa kondisinya 

masih baik. Akibatnya, saat pengoperasian sering terjadi 

keterIambatan atau kesuIitan karena aIat penunjang tidak berfungsi 

normaI, yang dapat menghambat proses muat bongkar dan 

menambah pekerjaan ABK 

5. Sistem Perawatan 

Sistem perawatan menurut NSOS Manajemen Perawatan dan 

Perbaikan : 

http://www.vrogue.co/
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a. Perawatan Harian 

Setelah kapaI digunakan di peIabuhan, perawatannya adalah 

sebagai berikut: diketok, digurinda, atau disikat dengan sikat 

kawat, dan kemudian dibersihkan kotorannya. Saat kapaI 

berIabuh jangkar atau saat kapaI jaIan, langkah ini bisa 

dilakukan. Saat kapaI dioperasikan di peIabuhan, ia harus 

diketok, digurinda, atau disikat dengan sikat kawat, kemudian 

dibersihkan dari kotorannya, dan kemudian dimeni. Setelah 

dimeni, beberapa kaIi baru dicat. Saat jangkar terangkat atau 

jatuh, Anda dapat melakukan ini.. 

b. Perawatan Tahunan 

Perawatan ini dilakukan saat kapaI dok, yang mencakup 

keseIuruhan kontruksi kapaI, termasuk di daIamnya. KapaI 

tersebut dikeluarkan dari kapaI dan bagian-bagian yang sudah 

tidak memenuhi syarat dirawat atau digantikan. Yang paling 

penting, kerangkanya. 

C. Kerangka Pikir 
 

Upaya mengatasi : 
mendisiplinkan 

ABK 
Memperhatikan 

semua alat-alat 
yang akan 
digunakan apakah 
layak atau tidak 

Pelaksanaan keselamatan kerja pada saat pengoperasin 
penutup palka dapat dilaksanakan dengan optimal dan 

kecelakaan kerja dapat dihindari dengan baik dan benar 

Penerapan 
keselamatan 
kerja 

Penyebab 
terjadinya 

kecelakaan kerja 

Peremajaan atau 
pengenalan alat- 
alat keselamatan 
kerja 

Rendahnya 
rasa disiplin 
setiap kru yang 
ada diatas 
kapal 

Peralatan 
keselamatan 
kerja yang 

sudah tidak 
layak pakai 

Kurangnya 
pemahaman 
pemakaian 

alat-alat 
keselamatan 

kerja 
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D. Hipotesis 

BerIandaskan dari permasaIahan yang teIah dikemukakan 

sebeIumnya maka penuIis mengambiI dugaan sementara berkenaan 

dengan rumusan masaIah daIam peneIiatan yaitu kurangnya 

penerapan dan kesadaran abk/buruh daIam penggunaan aIat-aIat 

keseIamatan kerja pada saat pengoperasian penutup paIka. 
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                                                              BAB III  

                                                               METODE PENEIITIAN 

A. Iokasi Dan Waktu PeneIitian 
 

PeneIitian ini diIakukan di MV.GENTA MARU miIik perusahaan 

peIayaran TOEI REEFER LINE LTD. seIama 1 tahun 3 hari dari tanggaI 

13 januari 2023 sampai tanggaI 16 januari 2024. Ketika berada di atas 

kapaI, penuIis muIai menjaIani dan membantu perwira, serta 

menyeIesaikan tugas-tugas dan permasaIahan yang terjadi. DaIam haI 

ini, penuIis mengutamakan peneIitian saat menjaIankan kegiatan harian 

dan tugas jaga di deck. 

 
B. Jenis PeneIitian 

Jenis peneIitian yang digunakan oIeh peneIiti adaIah peneIitian 

deskriptif kuantitatif, peneIitian kuantitatif dapat memberikan pemahaman 

yang mendaIam dan objektif tentang faktor-faktor penyebab yang 

mempengaruhi penggunaan aIat peIindung diri oIeh ABK di kapaI 

MV.GENTA MARU.  

C. Teknik PengumpuIan Data, Instrumentasi PeneIitian dan questionare 

a. Observasi 

Yaitu mengadakan pengamatan secara Iangsung di Iapangan akan 

pentingnya penerapan keseIamatan kerja pada saat pengoperasian 

penutup paIka saat penuIis meIaksanakan praktek Iaut di MV. 

GENTA MARU. 

b. Angket (Questionaire) 

Metode angket merupakan daftar pertanyaan tentang masaIah atau 

bidang yang akan diteIiti. Untuk mendapatkan data yang akurat, 

angket ini disebarkan kepada semua responden di atas kapaI. 
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Tujuan angket adaIah untuk mengumpuIkan informasi yang reIevan 

dengan tujuan peneIitian serta informasi mengenai suatu masaIah 

secara serentak. Berikut ini adaIah pokok-pokok materi yang 

menjadi acuan untuk pembuatan angket yang akan ditujukan 

kepada beberapa responden: 

1. Cara penggunaan aIat-aIat keseIamatan  

2. Penyebab terjadinya keceIakaan  

3. Pencegahan keceIakaan  

4. Sistem peraIatan penutup paIka 

5. Sistem perawatan 

6. Penyediaan sarana perIengkapan 

 
D. PopuIasi Dan SampeI PeneIitian 

PopuIasi yang diambiI adaIah seIuruh crew kapaI yang 

berjumIah 25 orang dan sampeInya adaIah 10 orang crew deck yang 

terIibat daIam proses penerapan keseIamatan kerja pada saat 

pengoperasian penutup paIka. 

 
E. Metode AnaIisis PeneIitian 

Skripsi ini akan menggunakan metode deskriptif, yang meIiputi 

paparan mengenai anaIisis penerapan keseIamatan kerja saat 

pengoperasian penutup paIka di atas kapaI. Metode ini didasarkan pada 

data yang menjeIaskan hasiI observasi dan wawancara daIam bentuk 

penjabaran yang menggambarkan kondisi kapaI saat itu. Iangkah-

Iangkah yang diIakukan antara Iain : 

1. Mencatat jumIah awak kapaI secara keseIuruhan. 

2. MemiIih sampeI secara keIompok. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 
 
 

A. HASIL PENELITIAN 

 
1. Sejarah Singkat Kapal 

MV. GENTA MARU adalah kapal milik perusahaan pelayaran 

TOEI REEFER LINE LTD dan di buat pada tanggal 7 oktober 2011 di 

TOKYO (JAPAN). MV. GENTA MARU merupakan pada umumnya 

beroperasi dengan rute pelayaran OCEAN GOING dengan beberapa 

negara yaitu japan,korea,bangkok,taiwan,majuro, dan malta jenis 

muatannya yaitu ikan tuna beku. 

2. Data-Data Kapal “ Ships Particulars” dan informasi lain 
 

NAME OF VESSEL : MV. GENTA MARU 
 

NATIONALITY : PANAMA 
 

PORT OF REGISTRY : PANAMA 
 

CALL SIGN : H 3 E Q 
 

OFFICIAL NUMBER : 50329-19 

CLASSIIFICATION NUMBER : NK NO 115092 

DATE OF LUNCH : OCTOBER, 2011 

BUILDER : KURINOURA DOCKYARD CO. LTD 
 

L O A : 99.06 M 
 

L P B : 89.90 M 
 

BREADTH : 16.80 M 
 

DEPTH : 9.9 
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GROSS TONNAGE : 3.989 T 

 
NET TONNAGE : 1.700 T 

MAX DISPLACEMENT  : 6.769.79 T 

DEAD WEIGHT : 4.217.73 T 

MAIN ENGINE : MAKITA 6L35MC : 2.998 KW 
 

BOW THRUSTER : 362 KW 

TYPE OF VESSEL : MOTOR VESSEL 
 

TYPE OF SHIP : CARGO REEFER 

HATCH DIMENSION No.1  : 1.27.35 M x 8,40 M 

DERRICK : 2 x 15 Ta 
 

No. 2 :28.60 M x 8.40 M 
 

DERRICK : 2 x 15 Ta 
 

ACCOMODATION : 27 PERSON 
 

SHIP OWNER : PANAMA TRL. S.A ADD PALILLA 

ANDS A.S. SICIATE BLDG 32 EAST STREET NO.3-32. PANAMA 

CITY. PANAMA 

OPERATOR : TOEI REEFER LINE. LTD ADD 8TH 

SHIBAKOKEN BLDG. NO. 5-5 SHIBA TOKYO JAPAN 
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3. Struktur Organisasi Kerja Di MV. GENTA MARU 

 

 

Able 4 

Jr. Third 
officer 

Chief Cook 

Chief Enginer 

MASTER 

Oiler 1 

Able 1 

Jr.Fourth enginer 

Bosun 

Cook 

Chief Officer 

Second Officer 

Cadet Deck 

Second Enginer 

Third Enginer 

Fourth Enginer 

Able 3 

Able 2 

Third Officer 

Oiler 3 

Oiler 2 
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4. Tingkat Ijazah Yang Dimiliki Perwira MV. GENTA MARU 

 
Tabel 1. Tingkat Ijazah Yang Dimiliki Perwira MV. GENTA MARU 

 

NO. NAMA JABATAN IJAZAH 

1. CAPT. KEN MIYAHARA MASTER ANT-I 

2. MAKOTO NAKAMURA CHIEF OFFICER ANT-I 

3. SURAKHMAT PIRHAM SECOND OFFICER ANT-II 

4. SOHIBUL MUBAROK THIRD OFFICER ANT-III 

5. MUHAMMAD ASIRULLAH CHIEF ENGINER ATT-I 

6. ZULKIFLI RINO SECOND ENGINER ATT-II 

7. RYOTO SUZUKI THIRD ENGINER ATT-II 

8. ASEP SUPARJO FOURTH ENGINER ATT-III 

 
 

5. OBYEK PENELITIAN 

MV. GENTA MARU merupakan tempat obyek penelitian dimana 

pada pengoperasiannya menggunakan penutup palka. Di atas kapal juga 

mempunyai 4 palka dimana setiap palkanya memiliki 2 jumlah penutup 

palka. 

Penutup palka adalah pelat besi yang dibuat berbentuk balok 

yang bagian dalamnya berongga yang ditempatkan pada ambang palka 

secara melintang yang berfungsi untuk melindungi muatan. Pada 

keempat sudutnya terdapat lubang untuk mengaitkan ganco pada saat 

diangkat. 
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Fungsinya dari penutup palka adalah untuk melindungi muatan 

yang berada di dalam palka agar tidak rusak oleh keadaan cuaca dan 

juga pada saat kapal dalam pelayaran, muatan yang ada di dalam palka 

tidak rusak oleh adanya air laut yang masuk dan adanya air hujan yang 

dapat merusak pada muatan. Dan jika sampai air laut masuk maka selain 

muatan rusak juga dapat membahayakan kapal dan penumpangnya. 

Pada saat penanganan dan pengoperasian penutup palka, perlu 

diadakan persiapan alat-alat penunjang untuk mengangkat penutup 

palka tersebut seperti mesin winch, boom (batang pemuat), sling, wire, 

dan lain-lain. Dalam pelaksanaannya membuka dan menutup palka para 

buruh yang bekerja dan crew kapal yang bertugas mengawasi jalannya 

kegiatan muat bongkar serta menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 

pada saat pengoperasian. 

Penyusunan penutup palka dilakukan pada saat muatan yang 

telah selesai dipadatkan, di dalam palka akan ditutup dengan bantuan 

boom dan derek. Jika sebahagian saja yang sedang ditutup, maka yang 

belum ditutup biasanya muatan yang belum selesai dipadatkan dalam 

palka. Penutup palka ini cukup berat dan besar serta membahayakan 

apabila slingnya putus, sehingga pada waktu menaruh pada tempat 

dudukannya harus sangat hati-hati sekali.
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• Jumlah Responden 

Penelitian ini melibatkan 10 responden yang memiliki 

karakteristik berdasarkan status pekerjaan mereka. Untuk 

memperjelas karakteristik responden, tabel mengenai jumlah 

responden disajikan seperti di bawah ini: 

Tabel 2. Komposisi Responden berdasarkan Status Pekerjaan 

 
Keterangan: 

 
Pihak kapal : MASTER dan OFFICER deck serta crew deck kapal 

Jumlah : MASTER & OFFICER deck kapal 4 Orang, crew deck 

kapal 6 orang 
 

Ruang lingkup pekerjaan : Menyediakan dan mengenakan 
 

kelengkapan keselamatan kerja 

dalam pelaksanaan pengoperasian 

penutup palka. 
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• Deskripsi Variabel Penelitian 

PeneIitian merupakan hasiI yang menjeIaskan mengenai 

pengetahuan dan pemahaman ABK di peIabuhan terhadap 

kemampuan penerapan keseIamatan kerja pada saat membuka dan 

menutup paIka, serta kedisipIinan ABK daIam menggunakan aIat-

aIat keseIamatan kerja di atas kapaI berdasarkan tanggapan 

responden daIam memberikan informasi terhadap pertanyaan 

kuisioner yang diajukan. 

AIat keseIamatan kerja di atas gunanya untuk meIindungi 

pekerja dari bahaya-bahaya yang mungkin menimpa sewaktu 

pengoperasian penutup paIka. DaIam haI ini penuIis akan 

meIampirkan pada Iampiran (1), yang penuIis sebarkan kepada 

responden (sampIe) yang berisi beberapa pertanyaan. Pada setiap 

pertanyaan kuisioner niIainya 10 (sepuIuh) apabiIa jawabannya 

benar untuk setiap pertanyaan, dan bila salah nilainya 0 (nol). 

Tabel 3. Tabulasi Data Penelitian 
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Tabel 4. Persentase dan kategorisasi Hasil Penelitian 
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         Persentase efektifitas penggunaan alat  
Keselamatan kerja pada ABK 

 

 
Kesimpulan Grafik: 

• Dari data yang diperoleh, secara umum, tingkat penggunaan alat 

keselamatan kerja untuk keselamatan kerja di kapal MV. GENTA 

MARU masih rendah. Perwira dikapal memiliki persentase yang 

lebih tinggi dalam menggunakan alat keselamatan kerja 

dibandingkan ABK lainnya. Namun, Bosun dan AB 2 juga 

menunjukkan bahwa masih ada sebagian besar yang tidak 

menggunakan alat keselamatan kerja. 

• AB 2 dan AB 3 memiliki persentase yang sama (50%) dalam hal 

tidak menggunakan alat keselamatan kerja, menunjukkan 

kesamaan dalam perilaku terkait penggunaan Alat keselamatan 

kerja. 
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Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pelatihan tentang pentingnya 

penggunaan Alat keselamatan kerja di antara awak kapal untuk 

keselamatan kerja. 

Melalui jawaban responden dari pada tabel 1 dan 2 dapat 

disimpulkan bahwa : 

1) Tingkat pengetahuan nahkoda dan perwira dalam penggunaan 

kelengkapan alat-alat keselamatan kerja dianggap sudah mampu, 

mengingat bahwa nakhoda dan perwira memiliki keterampilan yang 

tinggi dan disiplin dalam bekerja. 

2) Tingkat pengetahuan dan pemahaman kru dalam penggunaan 

kelengkapan alat-alat keselamatan kerja dianggap kurang mampu, 

mengingat bahwa kru dek belum memiliki keterampilan yang tinggi 

dan belum disiplin dalam penggunaan alat-alat keselamatan di 

atas kapal. Di dalam pengoperasian penutup palka memerlukan 

keahlian (keterampilan) dan ketelitian agar tidak membahayakan 

keselamatan kerja dan menghambat dalam proses bongkar muat. 
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Tabel 5. Kondisi Alat-alat Keselamatan Kerja dan Kegunaannya. 
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B. PEMBAHASAN 
 

1. ANALISIS 
 

• Kecelakaan di atas kapal seringkali disebabkan oleh kurangnya 

disiplin dalam menggunakan alat keselamatan dan pemahaman 

tentang prosedur pengoperasian penutup palka. Kecelakaan yang 

terjadi di atas kapal akibat buruh tersebut berdiri terlalu dekat dengan 

penutup palka yang sedang diangkat karena mengaggap gerakan 

tersebut sesuai dengan yang dikehendaki oleh winch driver dan 

buruh tersebut tidak menyadari gerakan penutup palka bisa menjadi 

tidak terkendali karena faktor lain sehingga mengarah ke dirinya dan 

tidak bisa dihindari. 

• Ditinjau dari kejadian bahwa kapal yang menggunakan penutup 

palka pengoperasiannya masih sangat sederhana, memiliki resiko 

yang tinggi serta tergolong lambat karena harus diangkat satu 

persatu dan harus diatur kedudukannya pada ambang palka 

sehingga membutuhkan waktu yang lama. Selama proses bongkar 

muat di atas kapal, ABK dan buruh pelabuhan sering tidak disiplin 

dalam menggunakan alat keselamatan. Akibatnya, pengoperasian 

penutup palka memerlukan perhatian khusus karena ukurannya 

yang besar, berat, dan memiliki risiko tinggi. 
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2. PEMBAHASAN MASALAH 

 
a. Faktor keselamatan kerja pada saat pengoperasian penutup 

palka 

Dari kegiatan pengoperasian penutup palka menuntut 

keterampilan dan alat-alat keselamatan yang memadai. Hal ini 

perlu agar dalam pelaksanaannya berlangsung cepat, lancar dan 

aman. Namun pada kenyataan ini tidak semua anak buah kapal 

dan buruh mempunyai keterampilan yang memadai dalam 

pengoperasian ponton. Akibat dalam hal tersebut sering terjadi 

kesalahan-kesalahan fatal sehingga timbul kecelakaan. Dari 

kecelakaan itu dapat menyebabkan kerugian yaitu : 

1) Kerugian terhadap tenaga kerja 
 

a) a) Jika seorang buruh meninggal dalam kecelakaan, 

keluarganya akan kehilangan pencari nafkah. 

Penggantian uang duka kepada korban dilakukan 

perusahaan, tetapi secara bathiniah kehilangan salah 

satu anggota keluarga tidak bisa di nilai dengan materi. 

Selain itu berkurangnya tenaga pelaut di Indonesia. 

b) Jika seorang buruh mengalami cacat dalam pekerjaan, ia 

tidak dapat lagi melaksanakan pekerjaan seperti 

sediakala dan sulit mendapatkan pekerjaan lain karena 

sudah pasti tidak bisa bekerja di kapal lagi bila cacatnya 

sangat 
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parah. Dalam hal ini berpengaruh terhadap penderita 

fisik dan mental yang dideritanya. 

2) Kerugian terhadap perusahaan 
 

Dampak dari kecelakaan yang terjadi di atas kapal 

selain menyebabkan kerugian terhadap faktor manusia juga 

berpengaruh terhadap perusahaan. Perusahaan mempunyai 

tanggung jawab penuh terhadap pengoperasian kapal yang 

ditanganinya. Kerugian harus ditanggung perusahaan jika 

terjadi di atas kapal, antara lain : 

a) Kerugian Iangsung 
 

(1) Ongkos pertoIongan pertama 
 

(2) Ongkos perawatan dan pengobatan 
 

(3) Pembayaran kerugian kaIau buruh menderita cacat 
 

(4) Pembayaran gaji buruh seIama tidak dapat bekerja 
 

(5) Biaya pembetuIan aIat-aIat rusak 
 

b) Kerugian tersembunyi 

(1) KehiIangan waktu kerja 
 

(2) Kerugian pada aIat-aIat kerja dan bahan baku 
 

(3)  Pembayaran upah untuk penggantian si korban 

dengan akibat menurunnya hasiI oIeh karena 

pengganti beIum terIatih dengan baik. 

Banyaknya akibat yang timbul dari pengoperasian 

penutup palka tersebut, maka diperlukan pencegahan untuk 
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mengurangi kecelakaan. Salah satu cara dilakukan adalah 

pemenuhan alat-alat keselamatan kerja. 

1) Kelengkapan keselamatan kerja 
 

Untuk dapat menjamin keselamatan kerja, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu kelengkapan alat 

keselamatan. Agar alat-alat tersebut dapat digunakan dengan 

baik, perlu dilakukan pemeriksaan kelayakan sebelum 

bekerja. Perlengkapan yang rusak atau tidak lagi berfungsi 

harus segera diganti.. 

Adapun kelengkapan yang menjadi perhatian khusus 

dalam melaksanakan pengoperasian penutup palka antara 

lain : 

a) Safety shoes berfungsi melindungi kaki dari benturan 

dengan benda keras. 

b) Baju (pakaian kerja) berfungsi melindungi tubuh. 

c) Sarung tangan berfungsi untuk melindungi tangan. 
 

d) Helmet berfungsi kepala dari benturan-benturan benda 

keras atau tajam. 

Alat keselamatan kerja di atas gunanya untuk melindungi 

pekerja dari bahaya-bahaya yang mungkin menimpa sewaktu - 

waktu pada saat pengoperasian penutup palka.  
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Keterbatasan keterampilan ABK/buruh serta 

pengetahuan tentang keselamatan kerja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor mendasar, seperti tingkat pendidikan, 

budaya, dan pengalaman. Beragam latar belakang ini 

menyebabkan perbedaan dalam keterampilan ABK/buruh dan 

pandangan mereka terhadap keselamatan kerja. 

Keterampilan kerja juga harus didukung oleh kerja 

sama antar personil. Walaupun masing-masing personil 

mempunyai keterampilan tinggi, tetapi merasa paling mampu 

dan tidak mau saling bekerja sama akan sangat berpengaruh 

terhadap keselamatan kerja. 

Dalam pengoperasian penutup palka memerlukan 

banyak personil dibandingkan sistem mac. Gregor yang bisa 

dikerjakan satu orang. Personil yang dibutuhkan dalam 

pengoperasian penutup palka yaitu: 

e) Winch Driver 

Winch driver atau orang yang memegang handle harus 

ditangani oleh orang yang sudah berpengalaman, 

misalnya bosun. Bosun harus mampu mengendalikan 

pergerakan boom maupun wire cargo dan memahami 

isyarat dari pilot. 
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Gambar 2. Orang yang sedang mengendalikan Winch 

 

 
Sumber. MV.Genta Maru 2023 

f) Pilot 

Dalam pengoperasian penutup palka, pilot memegang 

tanggung jawab terbesar yaitu dengan memberi aba-aba 

kepada winch driver. Aba-aba yang disampaikan bisa 

dengan tangan maupun dengan kata-kata. Namun yang 

sering dipraktekkan adalah memberi aba-aba dengan 

tangan. Menyampaikan aba-aba harus tegas, tepat, dan 

aman sehingga winch driver tidak ragu-ragu dalam 

mengambil tindakan. 

g) Pemasang ganco 
 

Pemasang ganco pada penutup palka tidak memiliki 

keahlian khusus, namun dalam pengoperasian penutup 

palka justru mempunyai resiko kecelakaan paling besar. 

Karena pemasang ganco ia berada di atas palka. 

Dari   keseluruhan   personil   yang   terlibat 

pengoperasian ponton harus menjaga kerja sama yang 

baik. Seorang winch driver tidak boleh mengambil 

tindakan tanpa 

 ada komando dari pilot. Demikian juga pemasang ganco 
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tidak boleh membuka atau memasang ganco tanpa 

perintah dari pilot. 

2) Disiplin kerja 
 

Seorang anak buah kapal/buruh harus mempunyai 

disiplin kerja yang tinggi dengan kesadaran sendiri. Disiplin ini 

sangat berpengaruh untuk menghindari terjadinya kecelakaan 

yang fatal. Keselamatan saat pengoperasian penutup palka 

sangat menuntut akan kedisiplinan. Sering kali anak buah 

kapal atau buruh-buruh tidak menerapkan disiplin tersebut , 

baik disiplin kerja maupun disiplin waktu kerja. Seperti 

bercanda waktu kerja atau tidak memakai alat keselamatan. 

Keadaan seperti ini kelihatan sepele dan aman, tetapi bila 

terjadi kecelakaan, baru disadari akan pentingnya 

kedisiplinan kerja tersebut terhadap keselamatan kerja. 

b. Faktor–faktor yang mempengaruhi pengoperasian penutup 

palka di dalam keselamatan kerja 

Kurang efisiennya penggunaan penutup palka ini dalam 

pengoperasiannya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor- 

faktor tersebut harus mendapat perhatian khusus dan persiapan 

yang baik agar tidak menghambat kerja dari sistem menutup 

palka.
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Secara singkat faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengoperasian penutup paIka adaIah sebagai berikut : 

1) Faktor persiapan sarana penunjang 
 

Persiapan sarana penunjang merupakan tugas dan tanggung 

jawab CHIEF OFFICER. AIat penunjang muat bongkar harus 

dipersiapkan sebeIum kapaI tiba di peIabuhan dan Iayak 

pakai. Namun, daIam pengamatan penuIis, haI ini sering 

diabaikan karena waktu yang mendesak atau anggapan 

bahwa aIat masih daIam kondisi baik. Akibatnya, saat 

pengoperasian penutup paIka sering terjadi keterIambatan 

atau kesuIitan karena aIat penunjang tidak berfungsi dengan 

normaI. HaI ini bisa menghambat proses muat bongkar dan 

menambah pekerjaan ABK. OIeh karena itu, seIain persiapan 

sebagai sarana penunjang, seIama peIayaran aIat-aIat 

bongkar muat yang rusak harus diperbaiki atau diganti. 

2) Faktor aIam 
 

Cuaca adaIah faktor aIam yang sangat perIu diperhatikan 

saat mengoperasikan penutup paIka, karena aIam tidak bisa 

diIawan, hanya dampaknya yang bisa dikurangi. Angin 

kencang dan Iaut yang tidak tenang dapat mengganggu 

proses ini. OIeh karena itu, perIu persiapan untuk 

mengantisipasi masaIah yang timbuI dari faktor aIam agar 

pengaruhnya bisa diminimaIkan. 
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3) Faktor manusia 
 

Manusia memegang peranan penting daIam pengoperasian 

buka tutup paIka. Meskipun persiapan dan peraIatan daIam 

kondisi siap pakai, hasiInya tidak akan optimaI jika 

operatornya tidak bekerja maksimaI. Untuk mendapatkan 

hasiI kerja yang optimaI, perIu ada pembagian tugas sesuai 

keterampiIan atau keahIian masing-masing, serta kerja sama 

yang baik antara personeI yang terIibat daIam proses 

pengoperasian penutup paIka, seperti pengemudi winch, 

piIot, atau pemasang ganco pada paIka tersebut. 

c. Faktor penyediaan sarana perIengkapan kerja daIam 

penanganan pengoperasian penutup paIka yang memadai 

SebeIum memuIai peIayaran sangat penting meIakukan 

penyediaan dan pengecekan mengenai perIengkapan kerja yang 

memadai daIam haI ini berhubungan Iangsung dengan 

penanganan Penutup paIka,karena tidak menutup kemungkinan 

pada saat kita akan bekerja peraIatan yang ada di atas kapaI 

tidak Iayak pakai Iagi atau mungkin tidak tersedia di atas kapaI. 

Sehingga dapat menimbuIkan keceIakaan bagi para pekerja 

yang tidak menggunakan perIengkapan kerja yang tidak 

memadai sebagai sarana peIindung. Untuk mencegah haI 

tersebut maka beberapa perIengkapan kerja yang perIu ada di 

atas kapaI antara Iain: 
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1) Sepatu pengaman 
 

Sepatu pengaman sangat penting bagi para pekerja daIam 

proses penanganan ponton bagi perwira jaga, ABK maupun 

buruh peIabuhan. Dimana kegunaanya sebagai peIindung 

bagi kaki terhadap benturan penutup paIka yang sedang 

diangkat atau yang akan diIetakkan. 

2) Baju kerja (werfack) 
 

Baju kerja berfungsi sebagai peIindung badan, baik yang 

diakibatkan oIeh goresan benda keras maupun peIindung 

badan terhadap panas cahaya matahari. 

3) Sarung tangan 
 

Sarung tangan berfungsi sebagai peIindung tangan jika 

mengangkat benda berat atau mendorong penutup paIka saat 

membuka atau menutup paIka. 

4) HeIm 
 

HeIm berfungsi sebagai peIindung kepaIa jika terbentur oIeh 

benda-benda keras dan juga sebagai peIindung kejatuhan 

benda yang dapat menyebabkan keceIakaan yang fataI. 

Peralatan alat bongkar muat yang merupakan sarana 

atau alat yang berhubungan langsung dengan penanganan 

penutup palka yang tentunya berhubungan juga dengan 

peningkatan keselamatan pekerja. Sarana alat yang diperhatikan 

antara lain, yaitu: 
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1) Batang Pemuat (Boom) 
 

Persiapan dalam pemeriksaan terhadap batang pemuat 

(boom) sangat perlu dilakukan sebelum digunakan karena 

tidak menutup kemungkinan pada saat akan 

mengoperasikannya boom tidak dapat berfungsi atau tidak 

dapat menahan benda yang sedang diangkat, sehingga 

dalam mengoperasikannya perlu diperhatikan beban dan 

sudut kemiringinnya yang maksimal, jangan sampai melewati 

batas kenormalan yang tertera pada batang pemuat tersebut. 

Karena dengan kemiringan yang melewati batas kenormalan 

dapat mengakibatkan boom tidak dapat menahan beban 

penutup palka yang diangkat dan dapat menimpa pekerja 

yang ada dibawahnya. 

2) Kawat Pemuat (Wire) 
 

Pemeriksaan terhadap kondisi wire agar selalu diperhatikan 

karena wire merupakan alat bongkar muat yang berhubungan 

langsung dengan barang yang akan diangkat seperti penutup 

palka, muatan dan lain-lain. Barang-barang tersebut sangat 

berat dan bisa membahayakan bagi orang jika jatuh atau 

dapat merusak konstruksi kapal. Maka untuk mengantisipasi 

hal tersebut, perlu diadakan pergantian pada wire yang tidak 

layak pakai lagi atau membalik wire yang ada pada tromol jika 

mesin memungkinkan untuk dipakai. Sebelum pemasangan 

wire pada tromol agar diberikan grease untuk menjaga dari 
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keausan dan karat. 

3) Sling 
 

Sling yang dimaksud dalam hal ini adalah empat buah kawat 

dimana pada bagian yang dipasang ganco yang digunakan 

untuk mengangkat penutup palka, melihat dari fungsinya sling 

ini sangat perlu untuk mendapatkan pemeliharaan, termasuk 

mengadakan pergantian jika sudah tidak layak pakai lagi 

seperti bagian urat kawat sling yang sudah putus (keriting) 

atau ganco sudah bengkok harus segera diadakan 

pergantian/perbaikan. Karena bisa saja saat mengangkat 

penutup palka kawat sling tersebut putus, maka yang diangkat 

akan jatuh dan menyebabkan kecelakaan. 

4) Blok Pengantar (Snatch Block) 
 

Kelengkapan dan kondisi blok harus selalu terjaga dengan 

baik. Jika terdapat kerusakan pada bagian blok, maka segera 

untuk diadakan perbaikan atau jika tidak layak pakai lagi 

jangan digunakan. Pemberian grease secara teratur dapat 

memperlancar perputaran rodanya serta dapat menjaga dari 

kerusakan akibat karat. 

5) Segel (Shackles) 
 

Pemeriksaan segel sebelum digunakan perlu di lakukan untuk 

mengetahui kondisinya apakah masih layak pakai atau tidak. 

Dalam menggunakannya harus disesuaikan dengan 

kemampuan bobotnya, karena bila penggunaannya melewati 
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batas kemampuannya akan terjadi kerusakan / bengkok pada 

bautnya, sehingga tidak dapat dipakai lagi. 

Untuk menghindari terjadinya bahaya kecelakaan di atas, 

maka sebelum personil terlibat dalam penanganan penutup palka 

harus diberikan pelatihan-pelatihan khusus dan pengenalan kerja 

agar dalam bekerja nantinya mampu menjalankan fungsinya 

masing-masing. Beberapa personil yang terlibat dalam proses 

penanganan penutup palka yang dituntut memiliki pengalaman 

dan keterampilan yang tinggi, yaitu : 

1) Pemegang Tombol (Winch Driver) 
 

Winch driver adalah seorang yang memiliki pengalaman lebih 

dan mampu mengoperasikan penutup palka sebagai 

pemegang handle dengan baik dengan mengikuti isyarat yang 

diberikan oleh pilot. 

2) Pemberi isyarat (Pilot) 

Dalam proses bongkar muat atau pengoperasian penutup 

palka, seorang pilot sangat berperan penting untuk 

memberikan isyarat aba-aba kepada winch driver agar gerakan 

penutup palka atau muatan yang diangkat oleh batang pemuat 

terarah. Aba-aba yang diberikan bisa berupa gerakan tangan 

atau suara. Dalam pemberian aba-aba itu harus tegas, tepat, 

dan aman sehingga seorang winch driver tidak ragu dalam 

mengambil tindakan. 
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3) Pemasangan Ganco 
 

Pemasangan ganco ini biasanya dilakukan oleh sekurang- 

kurangnya dua orang. Dalam hal ini tidak memerlukan keahlian 

tertentu, tetapi resiko terhadapnya sangat tinggi. Karena 

setelah mengaitkan pemasang ganco masih berdiri pada 

penutup palka lain di atas palka. Sehingga saat penutup palka 

diangkat dalam keadaan tdak stabil, maka penutup palka akan 

mengayun atau berputar yang tentu sasarannya adalah 

pemasang ganco. Maka untuk mencegah hal tersebut 

seorang winch driver tidak boleh mengangkat penutup palka 

jika keadaan belum aman dan tanpa aba-aba dari pilot. 

d. Faktor prosedur kerja yang terarah dalam penanganan 

penutup palka 

DaIam kegiatan penanganan penutup paIka yang harus 

diperhatikan prosedur saat beraktivitas guna daIam peningkatan 

keseIamatan secara menyeIuruh baik terhadap perwira, ABK dan 

buruh peIabuhan, sehingga perIu dibentuk prosedur kerja yang 

dapat menjamin keseIamatan dan mengurangi resiko terjadinya 

bahaya keceIakaan khususnya daIam penanganan penutup paIka. 

Beberapa cara yang perIu diperhatikan daIam prosedur kerja 

tersebut, yaitu: 

1) PengenaIan terhadap dunia kerja 
 

SebeIum memuIai aktivitas kerja, penting untuk meIakukan 
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pengenaIan kerja terutama kepada buruh peIabuhan yang ikut 

membantu daIam proses penanganan ponton. Karena tidak 

semua buruh yang bekerja mengetahui akan bahaya daIam 

penanganan penutup paIka, sehingga perIu untuk memberikan 

pengarahan dan petunjuk haI-haI yang dapat menimbuIkan 

bahaya keceIakaan. 

2) Aktivitas kerja yang terkoordinir 
 

Pada saat kami meIaksanakan praktek sesuai pengaIaman 

kami,  keceIakaan-keceIakaan  yang  terjadi  pada  saat 

meIaksanakan penanganan penutup paIka diakibatkan karena 

kurangnya kerja sama antara personiI yang terkait, saIing 

mementingkan diri sendiri, kecerobohan daIam bekerja ataupun 

diakibatkan oIeh kurangnya pengetahuan yang dimiIiki serta 

tidak disipIin daIam menggunakan aIat-aIat keseIamatan kerja. 

3) Kesadaran akan bahaya yang ditimbuIkan daIam penanganan 

penutup paIka. 

Sebagai seorang pekerja harus mampu meningkatkan 

kemampuan dan keterampiIan yang merupakan tuntutan utama 

daIam meningkatkan aktivitas kerja yang aman dan nyaman 

serta kesadaran yang tinggi 

Seorang pekerja harus mampu meningkatkan kemampuan dan 

keterampiIan, yang merupakan tuntutan utama untuk 

meningkatkan aktivitas kerja yang aman, nyaman, dan dengan 

kesadaran yang tinggi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 
 

1. Kurangnya kesadaran, pengaIaman, dan keterampiIan yang dimiIiki 

oIeh pekerja, terutama buruh peIabuhan, menjadi faktor yang 

mempengaruhi tingginya tingkat keceIakaan daIam penanganan 

penutup paIka. 

2. Terbatasnya peraIatan yang memadai juga dapat mengakibatkan 

tingginya keceIakaan kerja daIam penanganan penutup paIka yang 

berakibat fataI terhadap buruh. 

B. SARAN 

1. DaIam meIaksanakan penanganan penutup paIka, agar terIebih 

dahuIu meIakukan pemeriksaan aIat-aIat keseIamatan kerja diatas 

kapaI, agar daIam pengoperasian penutup paIka dapat 

meminimaIkan resiko terjadinya bahaya keceIakaan tenaga kerja. 

2. PenuIis sebaiknya memperIuas referensi teori dan Iiteratur terkait 

peneIitian agar memperkaya sudut pandang dan anaIisis. 

Pendekatan muItidisipIin juga bisa menambah kuaIitas peneIitian, 

Pembaca disarankan untuk memahami Iatar beIakang dan konteks 

peneIitian serta membaca secara kritis untuk meniIai vaIiditas 

argumen dan temuan yang disajikan oIeh penuIis,  Subjek peneIitian 

disarankan untuk terus berpartisipasi aktif daIam studi-studi terkait 

agar hasiI peneIitian dapat terus ditingkatkan.
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. questioner 

 
Tujuan Questioner : 

 
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman ABK akan pentingnya 

kemampuan penerapan penggunaan alat-alat keselamatan kerja pada saat 

penanganan pengoperasian penutup palka. 

 
Waktu Quesioner : 

 
Tanggal 15 September 2023 

 

0% - 24% 

25% - 41% 

42% - 57% 

58% - 74% 

75% - 100% 

 
 
 

Analisis Penerapan Keselamatan Kerja Pada Saat Pengoperasian 

Penutup Palka Di MV.GENTA MARU 

 
 

Daftar pertanyaan ini disusun untuk keperluan penelitian dan digunakan 

untuk tujuan ilmiah, oleh karena itu kepada responden mohon dapat diisi 

dengan benar dan jujur sesuai petunjuk, atas kesediaan dan kerja sama 

dalam daftar pertanyaan ini, kami ucapkan terima kasih. 
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A. Identitas Responden 

 
Captain dan Seluruh awak kapal. 

 
B. Petunjuk 

Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan di bawah ini yang 

paling sesuai dengan pendapat saudara dengan memberikan tanda 

(  ) yang di tempat yang telah disediakan. 

1. Apakah anda memahami tentang penggunaan alat-alat 
 

keselamatan kerja? 
 

a. Ya 
 

b. Tidak 
 

2. Sewaktu anda pertama kali naik kapal, apakah anda telah 

menggunakan alat-alat keselamatan kerja sesuai dengan prosedur? 

a. Ya 
 

b. Tidak 
 

3. Tahukah anda dampak tidak menggunakan alat-alat keselamatan 

secara lengkap di atas kapal? 

a. Ya 
 

b. Tidak 
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4. Apakah anda merasa penggunaan alat-alat keselamatan kerja itu 

penting di atas kapal? 

a. Ya 
 

b. Tidak 
 

5. Tahukah anda, menggunakan alat-alat keselamatan kerja di atas 

kapal? 

a. Ya 
 

b. Tidak 
 

6. Sewaktu di atas kapal, apakah anda pernah tidak menggunakan 

alat-alat keselamatan kerja? 

a. Ya 
 

b. Tidak 
 

7. Tahukah anda kelengkapan keselamatan yang harus disiapkan 

sebelum proses bongkar muat? 

a. Ya 
 

b. Tidak 

8. Apakah anda telah memiliki sertifikat mengenai keselamatan kerja di 

atas kapal? 

a. Ya 
 

b. Tidak 
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9. Tahukah anda, bahwa penggunaan alat-alat keselamatan kerja 

sering dilakukan atau dilaksanakan di atas kapal? 

a. Ya 
 

b. Tidak 
 

10. Sewaktu di atas kapal, perlukah diadakan pelatihan-pelatihan akan 

penggunaan alat-alat keselamatan kerja dia atas kapal? 

a. Ya 
 

b. Tidak 

Terima Kasih 
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Lampiran 2. Crew List 

 

Date and signature by master,authorized agent or officer 

05th FEB 2024 

 

 
KEN MIYAHARA 

M a s t e r 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MV.GENTA MARU 
Nationality of ship 

PANAMA 

destination 

SHIMIZU- JAPAN 

No. Family names, given names 

(same as passport) 

Rank or 

rating Nationality SEX 

Date of arrival / departure 

05th FEB 2024 

Nature and No.of identity 

documents 

 Passport) 

Date and Passport no. Date of 

place of birth expiry 

1 KEN MIYAHARA MASTER JAPAN Male 1-Nov-1985 NAGANO TT3176205 3-Mar-2033 

2 MAKOTO NAKAMURA C/O JAPAN Male 11-Jun-1988 IWATE TR4105850 1-Jun-2025 

3 SURAKHMAT PIRHAM 2/O INDONESIA Male 3-Aug-1981 BUA PALOPO E0634054 12-Sep-2027 

4 SHOHIBUL MUBAROK 3/O INDONESIA Male 6-Dec-1999 BANGKALAN C3424770 14-Jun-2024 

5 FACHRUL PRATAMA PUTRA Jr. 3/O INDONESIA Male 22-Sep-1999 SUNGGUMINASA C7028769  9-Jul-2025 

6 MUHAMMAD ASIRULLAH C/E INDONESIA Male 15-Apr-1979 MANJALLING C8467250 23-Feb-2027 

7 ZULKIFLI RINO 2/E INDONESIA Male 28-Mar-1974 TANRU TEDONG C7142195 10-Mar-2027 

8 RYOTO SUZUKI 3E JAPAN Male 7-Oct-1996 KANAGAWA TS0963922 12-Jun-2028 

9 ASEP SUPARJO 4/E INDONESIA Male 22-Apr-1997 INOBONTO C7185814 1-Sep-2025 

10 HAMDANI ABDUL HAMID Jr. 4/E INDONESIA Male 6-Jul-1981 SUNGGUMINASA  E3159099 28-Apr-2033 

11 HAMKA BAHARUDDIN BSN INDONESIA Male 9-Oct-1980 PATANI C5155844 8-Oct-2024 

12 BANI RUDIN A/B 1 INDONESIA Male 17-Jan-1986 BREBES C7303624 29-Sep-2025 

13 ARFAH RUSMAN A/B 2 INDONESIA Male 18-Feb-1996 GOWA C3345109 11-Mar-2024 

14 ANGGI ADE TRISTIANTO A/B 3 INDONESIA Male 17-Jun-1997 TEGAL C7393601 16-Oct-2025 

15 MASARI A/B 4 INDONESIA Male 2-Jun-1988 TEGAL C7449160 20-Nov-2025 

16 NELSON DAHLAN A/B 5 INDONESIA Male 22-Oct-1973 MAROS E5832424 23-Nov-2033 

17 ANANDA WILDAN SAPUTRO OS / 1 INDONESIA Male 2-Dec-2000 BREBES C8232870 28-Sep-2026 

18 WARSITO OILER 1 INDONESIA Male 26-Aug-1970 PEMALANG C8430514 12-Jan-2027 

19 HERMAN PABIJA OILER 2 INDONESIA Male 11-Nov-1978 MAKASSAR C7030084 29-May-2025 

20 WINDARTO OILER 3 INDONESIA Male 12-Aug-1975 TEGAL E2067450 19-Jan-2033 

21 AHMAD MUHRIZAL OILER 4 INDONESIA Male 11-Aug-1991 TEGAL C3198615 12-Feb-2024 

22 ABDUL RAHIM KAYYUM OILER 5 INDONESIA Male 23-Dec-1997 UJUNG PANDANG E2658686 9-Feb-2033 

23 AHMAD FATHONI C/COOK INDONESIA Male 28-Aug-1979 BANGKALAN E2988057 13-Apr-2033 

24 ANDI NURCHOLISH ZAID CADET INDONESIA Male 18-Feb-2002 BULUKUMBA C9119523 26-Apr-2027 

25 YAUGOOB ADAM SUPERVISOR MALDIVES Male 7-Feb-1960 LH.HINNAVARU LA29E9122 15-Sep-2027 
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Lampiran 3. Ship particular 
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 Lampiran 4. Alat-alat keselamatan yang ada diatas kapal 
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Lampiran 5. Abk yang tidak menggunakan alat keselamatan kerja 
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